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ABSTRAK

Kebutuhan batubara domestik pada tahun 2016 diperkirakan sebesar 106 juta ton
dan akan terus meningkat menjadi 124,85 juta ton pada 2017, kemudian 133,611
juta pada 2018 dan 151,86 juta ton pada 2019. Sedangkan, di sektor metalurgi
kebutuhan batubara diperkirakan mencapai 4,65 juta ton per tahun. Cadangan
batubara Indonesia diperkirakan habis dalam 83 tahun mendatang. Impor kokas
yang tinggi menjadi alasan untuk mencari metode alternatif pemanfaatan
biomassa sebagai material blending untuk pembuatan biocoke. Biomassa sebagai
salah satu sumber energi alternatif baru dan terbarukan dapat mengurangi
kebutuhan coking coal untuk industri kokas di Indonesia. Biomassa berupa sekam
padi dan tempurung Kkelapa ketersediaannya melimpah karena Indonesia
merupakan negara agraris dan banyak memiliki pantai. Penelitian ini
menggunakan metode coal blending untuk menghasilkan biocoke. Biomassa
dilakukan karbonisasi untuk meningkatkan kadar karbon dan nilai kalori dengan
variasi temperatur 400, 500 dan 600°C. Coal blending dilakukan dengan
komposisi mixing (95:5), (85:15) dan (75:25) wt%. Sintesis biocoke menggunakan
binder molase 15 wt% dari total campuran. Pencetakan briket pada tekanan 200
kg/cm? serta temperatur hot briquetting 100 dan 150°C. Pengkokasan dilakukan
pada temperatur rekarbonisasi 1100°C selama 4 jam diikuti oleh quenching pada
media air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses karbonisasi biomassa
menghasilkan nilai fixed carbon dan kalori berturut-turut untuk sekam padi
40,26% dan 3.003 cal/g pada temperatur 400°C, sedangkan tempurung kelapa
69,94% dan 7.120 cal/lg pada temperatur 600°C. Proses pengkokasan
menghasilkan nilai kalori yang maksimal pada penggunaan charcoal dari
biomassa tempurung kelapa pada temperatur 600°C dengan nilai fixed carbon dan
kalori berturut-turut 89,26% dan 7.178 cal/g dihasilkan kuat tekan 6,27 MPa.
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